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ABSTRACT

The integration of video media in Figh learning has great potential to increase student activeness. This research is
motivated by the need for innovative learning media to improve the quality of Figh learning, especially the
material of congregational prayer at MTs Terpadu Berkah. The use of conventional methods is often considered
monotonous and less effective in helping students understand abstract concepts. For this reason, learning video
media was chosen as an alternative that can provide interesting, interactive, and concrete visualisations. This
research uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE development model which includes
the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research subjects were grade
VIII students who needed relevant learning media to understand Figh material in depth. The results showed that
video media was able to improve students' understanding of the procedures for congregational prayer and foster
spiritual awareness and social values, making it an effective and interesting learning tool.
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ABSTRAK

Integrasi media video dalam pembelajaran Figih memiliki potensi besar untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Figih, khususnya materi shalat berjamaah di MTs Terpadu Berkah. Penggunaan metode
konvensional seringkali dianggap monoton dan kurang efektif dalam membantu siswa memahami konsep abstrak.
Untuk itu, media video pembelajaran dipilih sebagai alternatif yang mampu memberikan visualisasi menarik,
interaktif, dan konkret. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas V111 yang membutuhkan media pembelajaran relevan untuk memahami
materi Figih secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap tata cara shalat berjamaah serta menumbuhkan kesadaran spiritual dan nilai-nilai
sosial, menjadikannya alat pembelajaran yang efektif dan menarik.

Kata Kunci: Pembelajaran, Media, Siswa

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses aktif di mana individu, khususnya siswa, secara
sadar berusaha memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai baru (Muhtaroom &
Romelah, 2023). Guru berperan sebagai pembimbing yang memfasilitasi proses ini agar siswa
dapat mencapai pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan (Rofiqoh et al., 2020). Proses
pembelajaran yang ideal melibatkan berbagai tahapan yang jelas dan berlangsung secara
dinamis, interaktif, serta memotivasi siswa (Rahayu & Andriani, 2024). Namun, seringkali,
ketergantungan pada metode ceramah membuat pembelajaran menjadi monoton dan kurang
efektif. Pengalaman langsung melalui berbagai indera sangat penting dalam memahami
konsep-konsep abstrak. Dengan memanfaatkan media pembelajaran yang beragam, guru dapat
menyajikan materi pelajaran secara lebih menarik dan konkret, sehingga siswa dapat lebih
mudah menangkap dan mengingat materi tersebut (Elyasmad et al., 2022). Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang yang sangat besar bagi dunia

Page | 474


mailto:latifatuljannahlilik@gmai.com
mailto:jasiah@iain-palangkaraya@gmail.com

Condifi

Juwnal Pendidifan dan Pengajoran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (12): 474-489

pendidikan untuk mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa di era digital ini (Manik, 2022).

Perkembangan pesat teknologi telah merubah drastis berbagai aspek kehidupan, tak
terkecuali dunia pendidikan (Wiranti & Frinaldi, 2023). Teknologi dianggap sebagai solusi
efektif untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Dalam konteks ini, media
video pembelajaran muncul sebagai alternatif menarik (Alden Nelson et all., 2023). Video
pembelajaran mampu mengatasi keterbatasan metode konvensional yang cenderung monoton
dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Dengan visualisasi yang jelas, video memungkinkan
siswa memahami konsep secara lebih mendalam (Mutiara et al., 2023). Kemajuan teknologi
pendidikan memberikan guru beragam pilihan media pembelajaran, terutama media visual
seperti video, untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Hidayati et al.,
2023).

Media pendidikan, khususnya video pembelajaran, telah menjadi komponen yang
krusial dalam dunia pendidikan modern. Penggunaan media ini secara signifikan meningkatkan
kualitas dan efisiensi proses belajar mengajar (Kim et al., 2022). Dengan menyajikan materi
pembelajaran dalam format yang menarik dan interaktif, seperti video, media pendidikan
mampu merangsang minat belajar siswa serta memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih
mendalam (Setiyani Lila, 2021). Sebagai alat komunikasi yang efektif, media pendidikan
berperan sebagai jembatan antara pengajar dan peserta didik, merangsang berbagai aspek
kognitif dan afektif siswa, mulai dari pikiran hingga motivasi belajar. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal dan efisien (Ahmad Suryadi, 2020).

Dalam konteks pendidikan modern, media pembelajaran berperan sebagai alat bantu
yang sangat krusial dalam menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta didik.
Melalui media, pesan-pesan pembelajaran dapat disampaikan secara lebih efektif dan efisien,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Noviyanti & Hardini, 2021). Agar
informasi yang disampaikan dapat terserap dengan baik, media pembelajaran harus dirancang
sedemikian rupa sehingga mampu merangsang berbagai indera peserta didik. Salah satu jenis
media yang sangat potensial dalam mencapai tujuan tersebut adalah media video (Anisa Putri
Nabila, 2023). Video pembelajaran, dengan beragam fitur visual dan audio yang menarik, dapat
menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih hidup dan interaktif, sehingga peserta
didik tidak mudah merasa bosan atau jenuh (Rohmah & Nugroho, 2024). Dalam konteks
pembelajaran agama Islam, khususnya materi shalat fardhu, pemanfaatan media video dinilai
sangat relevan untuk mengatasi berbagai kendala yang seringkali dihadapi oleh peserta didik
(Najoan, 2022). Artikel ini, yang akan dilaksanakan pada siswa kelas VIII di MTs Terpadu
Berkah, bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut potensi media video dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam melaksanakan shalat fardhu. Dengan
menyajikan materi shalat fardhu dalam bentuk video yang menarik dan informatif, diharapkan
peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang terkait dengan shalat fardhu,
mengingat tata cara pelaksanaannya, serta menumbuhkan motivasi untuk melaksanakan shalat
dengan benar dan khusyuk sesuai dengan ajaran agama Islam (Saluki, 2023).

Di MTs Terpadu Berkah, shalat berjamaah tidak hanya dipandang sebagai kewajiban
agama, tetapi juga sebagai inti dari ibadah seorang Muslim yang mencerminkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT. Penggunaan media video dalam pembelajaran figih bertujuan
untuk memberikan pemahaman mendalam kepada siswa mengenai tata cara shalat berjamaah
yang benar. Melalui video, siswa tidak hanya mempelajari aspek teknis shalat seperti posisi
tubuh dan gerakan, tetapi juga memahami makna spiritual di balik setiap gerakan dan tujuan
dari shalat berjamaah itu sendiri (Rahmadani Trisusanto, Ida Rianti, 2024). Shalat berjamaah
bukan sekadar ibadah individu, melainkan merupakan bentuk ibadah kolektif yang
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memperkuat persaudaraan dan ukhuwah Islamiyah (Kulailah, 2021). Dengan memahami tata
cara shalat berjamaah secara komprehensif, siswa diharapkan dapat melaksanakan ibadah
dengan khusyuk dan benar serta meneladani nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya,
seperti kesatuan, solidaritas, dan saling tolong menolong (Wiyanti et al., 2022).

Semangat kebersamaan dan kepedulian menjadi landasan penting dalam menjalankan
ibadah shalat berjamaah. Setiap anggota jamaah memiliki peran yang sama penting dalam
memastikan kelancaran ibadah, sehingga terjalin hubungan sosial yang kuat dan harmonis di
antara sesama Muslim (Rohmah & Nugroho, 2024). Shalat berjamaah tidak hanya sebagai
kewajiban individu, tetapi juga menjadi sarana untuk mempererat ukhuwah Islamiyah
(Syamsul & Kuliahsari, 2024). Melihat pentingnya shalat berjamaah dalam kehidupan seorang
Muslim, maka pengembangan media pembelajaran berbasis video untuk siswa kelas VIII di
MTs Terpadu Berkah menjadi sangat relevan. Melalui video, diharapkan siswa dapat
memahami secara mendalam tata cara shalat berjamaah yang benar serta nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu melaksanakan ibadah
dengan baik, tetapi juga menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab dan peduli terhadap
lingkungan sosialnya (Ikhwan, 2022).

Acrtikel ini bertujuan untuk menggaris bawahi pentingnya pemanfaatan media video
dalam proses pembelajaran agama Islam, khususnya dalam materi shalat berjamaah. Dengan
memanfaatkan teknologi video, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif mengenai tata cara shalat yang benar. Selain itu, media video juga
dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar (Rofiqoh et al., 2020). Tujuan utama dari penggunaan media video
ini adalah untuk mengatasi keterbatasan metode pembelajaran konvensional yang cenderung
monoton dan abstrak. Melalui visualisasi yang jelas dan menarik, siswa dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep yang terkait dengan shalat berjamaah (Baharuddin et al., 2022).
Selain itu, artikel ini juga ingin menekankan bahwa shalat berjamaah bukan hanya sekadar
ibadah ritual, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang penting dalam membangun
persaudaraan dan solidaritas di antara umat Muslim (Za’im et al., 2021). Dengan demikian,
diharapkan siswa tidak hanya mampu melaksanakan shalat dengan benar, tetapi juga
memahami makna dan tujuan dari shalat berjamaah itu sendiri.

METODE

Acrtikel ini mengadopsi pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan
untuk menciptakan dan menguji keefektifan suatu produk baru (Ni et al., 2020). Model
pengembangan yang digunakan dalam artikel ini adalah ADDIE, sebuah model yang terdiri
dari lima tahap berurutan (Rohmah & Nugroho, 2024). Tahap pertama adalah analisis, di mana
artikel mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang akan diatasi oleh produk yang akan
dikembangkan. Tahap kedua adalah perancangan, yaitu tahap merancang produk berdasarkan
hasil analisis kebutuhan. Tahap ketiga adalah pengembangan, di mana produk yang telah
dirancang kemudian diwujudkan secara nyata. Tahap implementasi merupakan tahap
penerapan produk pada konteks yang sebenarnya untuk melihat efektivitasnya. Terakhir, tahap
evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana produk yang dikembangkan berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Yamasaki et al., 2023).

Artikel ini berlokasi di MTs Terpadu Berkah, dengan peserta didik kelas V111 sebagai
objek article Untuk mengumpulkan data yang komprehensif, artikel ini menggabungkan
beberapa teknik pengumpulan data. Teknik angket digunakan untuk memperoleh data secara
langsung dari siswa, sementara wawancara mendalam dilakukan dengan guru mata pelajaran
guna menggali informasi lebih lanjut mengenai kondisi pembelajaran di kelas dan kebutuhan
spesifik siswa. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan sebagai pelengkap data yang diperoleh
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dari angket dan wawancara. Instrumen artikel yang digunakan dalam artikel ini terdiri dari tes
tertulis berupa soal-soal isian singkat mengenai materi tentang Solat berjama’ah, serta
instrumen non-tes seperti lembar validasi untuk mengukur kevalidan instrumen artikel dan
angket kepraktisan untuk menilai sejauh mana produk yang dikembangkan dapat digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran.

Analysis (analisis)

Menentukan kebutuhan siswa, menetapkan tujuan pembelajaran, dan menyusun konten
pembelajaran.

Design (merancang)
Media Video dibangun menggunakan berbagai materi yang mengajarkan perihal Solat

Development (mengembangkan)

Hasil pengembangan media video mencakup perancangan layout atau halaman, instruksi, serta

desain tombol. Selanjutnya, dilakukan langkah validasi supaya mengetahui kelayakan produk.

Implementation (Penerapan)
Tahap uji coba produk dilakukan pada 30 siswa sebagai subjek untuk mengevaluasi efektivitas
dan validitas video dalam pembelajaran fiqih mengenai shalat berjamaah.

Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi Menyeluruh terhadap kinerja dan kualitas produk.

Gambar.1 Tahap-tahap penelitian

Dalam penelitian pengembangan ini, analisis data dilakukan secara mendalam dengan
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif berfokus pada
interpretasi mendalam terhadap data yang diperoleh, termasuk umpan balik dari para validator
yang memberikan saran-saran berharga untuk perbaikan produk. Sementara itu, analisis
kuantitatif digunakan untuk mengolah data numerik yang diperoleh dari lembar validasi,
angket kepraktisan, serta hasil pretes dan posttest. Untuk menilai kelayakan produk yang telah
dikembangkan, digunakan lembar validasi yang dilengkapi dengan skala penilaian yang telah
ditentukan.

Tabel 1 skala penilaian validitas instrumen penelitian.
Skala Penilaian Angka

Tidak Baik
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik

Sangat Baik

g~ wbN P

Untuk menentukan tingkat validitas media video pembelajaran yang telah
dikembangkan, dilakukan analisis data dengan menghitung rata-rata nilai validasi yang
diberikan oleh masing-masing validator. Hasil perhitungan rata-rata ini kemudian

Page | 4717



Condifi

Juwnal Pendidifan dan Pengajoran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (12): 474-489

dikategorikan ke dalam beberapa tingkat validitas sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Kriteria validitas secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Kriteria penilaian secara deskriptif
Skala Penilaian Angka

81,0% - 100 Sangat Layak Guna
61,0% - 80,9%  Cukup Layak Guna
41,0% - 60,9%  Kurang Layak Guna
21,0% -40,9%  Tidak Layak Guna

Untuk mengetahui seberapa praktis media pembelajaran yang dikembangkan, kami
meminta guru-guru untuk mengisi kuesioner. Hasil dari kuesioner ini kemudian dinilai
menggunakan tabel berikut untuk menentukan tingkat kepraktisannya.

Tabel 3. Kriteria penilaian tingkat kepraktisan
Skala Penilaian Angka

Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Setelah memperoleh data mengenai tingkat kepraktisan media pembelajaran video
shalat berjamaah, data tersebut dikelompokkan berdasarkan kategori kepraktisan yang telah
ditentukan. Tabel berikut ini menunjukkan secara rinci kriteria-kriteria yang digunakan untuk
mengklasifikasikan tingkat kepraktisan media pembelajaran tersebut.

Tabel 4. Kriteria keberhasilan deskriptif terkait kemudahan penggunaan
Kriteria Validitas Tingkat Kepraktisan

75,0% - 100% Sangat Praktis
50,0% - 74,9% Praktis

25,0% - 49,9% Kurang Praktis
00,0% - 24,9% Tidak Praktis

Metode Pretest dan Posttest digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa
sebagai indikator keefektifan produk. Untuk menghitung persentase peningkatan hasil belajar
siswa, digunakan rumus berikut:

Nilai Pottest — Nilai Pretest

Persentase kenaikan hasil belajar Nilai = — x 100
Nilai Pretest
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Subjek Penelitian

Artikel ini secara khusus melibatkan siswa kelas VIII di MTs Terpadu Berkah.
Pemilihan kelas ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pada tingkat pendidikan menengah
pertama, khususnya kelas V111, siswa mulai berinteraksi dengan konsep-konsep dalam mata
pelajaran Figih yang semakin kompleks. Materi Figih pada tahap ini menuntut pemahaman
yang lebih mendalam, tidak hanya sebatas menghafal aturan, tetapi juga mampu
menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, kelas VIII dianggap sebagai kelompok yang tepat untuk menguji efektivitas media
pembelajaran yang dikembangkan, mengingat kebutuhan mereka akan media yang dapat
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap materi Figih yang semakin kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Analysis (Analisis)

Sebelum membuat produk pembelajaran, kami melakukan penelitian untuk mengetahui
masalah dan apa yang sebenarnya dibutuhkan siswa. Tujuannya agar produk yang kami buat
benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka. Tahap penelitian ini meliputi:

Tabel 5. Analisis Kebutuhan Produk Identifikasi

Identifikasi

Kebutuhan

Solusi

Kebutuhan siswa

Di kelas VIII MTs Terpadu
Berkah, proses pembelajaran
telah memanfaatkan berbagai
media, seperti buku teks, alat
peraga, dan video. Namun,
hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa masih
membutuhkan media
pembelajaran yang lebih
dinamis dan memungkinkan
mereka berinteraksi secara
langsung dengan materi
pelajaran.

Untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa, kami akan
mengembangkan media
video pembelajaran sholat
berjamaah yang dinamis
dan terbuka agar
pemahaman pada materi
pembelajaran dapat berjalan
dengan baik saat dan dapat
dipahami dengan seksama.

Karakteristik Peserta Didik

Hasil wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran
Figih mengindikasikan bahwa
peserta didik cenderung
memiliki preferensi terhadap
metode pembelajaran yang
interaktif dan inovatif.

Mengembangkan media
video pembelajaran berisi
materi Solat berjamaah
yang interaktif dan
menyenangkan

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat Mempelajari
materi tentang sholat
berjamaah yang manfaatnya
tidak hanya meningkatkan
pahala, tetapi juga mempererat
tali silaturahmi dan
mendekatkan diri pada Allah
SWT.

Mengembangkan media
pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk
dapat menyelesaikan
permasalahan yang
berkaitan soal konsep shalat
berjamaah serta
meningkatkan wawasan
dalam mata pelajaran figih.
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Berdasarkan identikasi yang dilalui oleh hasil observasi di kelas VIII MTs Terpadu
Berkah menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran
secara mendalam, meskipun telah tersedia berbagai media pembelajaran seperti buku teks, alat
peraga, dan video. Media-media tersebut dianggap kurang dinamis dan tidak sepenuhnya
interaktif, sehingga siswa masih memerlukan pendekatan yang lebih menarik dan relevan.
Kondisi ini menegaskan pentingnya penggunaan media yang dapat memfasilitasi keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran dengan pendekatan yang lebih modern.

Dari kebutuhan yang diidentifikasi dari siswa mencakup perlunya media pembelajaran
yang lebih dinamis, interaktif, dan inovatif. Media tersebut harus dapat menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan
menerapkan konsep-konsep penting dalam pelajaran figh, khususnya mengenai salat
berjamaah (Rahayu & Andriani, 2024). Selain itu, media pembelajaran yang menarik juga
diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka memperoleh
pengalaman konkret dalam memahami materi.

Sebagai solusi, dikembangkan media video pembelajaran yang dirancang untuk
menyampaikan materi tentang salat berjamaah secara dinamis, interaktif, dan menyenangkan.
Media ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih efektif melalui pendekatan visual
dan audio yang menarik (Elyasmad et al., 2022). Selain itu, video pembelajaran ini akan
mencakup panduan lengkap serta ilustrasi praktis mengenai tata cara salat berjamaah, sehingga
dapat membantu siswa memahami materi secara mendalam dan meningkatkan wawasan
mereka dalam mata pelajaran figh.

Tahap Design (Merangcang)

Acrtikel ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran video interaktif yang
mampu meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII MTs Terpadu Berkah terhadap konsep
shalat berjamaah secara signifikan. Proses perancangan media video ini melibatkan tiga tahap
utama, yaitu kajian materi, desain media, dan penyusunan instrumen evaluasi.

1) Kajian Materi

Kajian materi dilakukan secara mendalam untuk memastikan relevansi konten dengan

kurikulum dan kebutuhan belajar siswa (Syamsarina et al., 2022). Selain merujuk pada

sumber-sumber keagamaan yang terpercaya, peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru Figih untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang sulit dipahami siswa.

Hasil kajian ini kemudian disusun menjadi sebuah kerangka materi yang komprehensif,

dengan penekanan pada aspek teknis pelaksanaan shalat berjamaah dan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya.
2) Desain Media Inovatif

Tahap desain media menekankan pada pengembangan fitur-fitur interaktif yang dapat

meningkatkan keterlibatan siswa agar membangun sifat inovatif yang tinggi (Agustono

et al., 2023). Selain storyboard yang detail, peneliti juga merancang animasi 3D yang
memvisualisasikan gerakan shalat secara jelas dan menarik. Elemen interaktif seperti
kuis, simulasi, dan video interaktif 360 derajat memungkinkan siswa untuk berinteraksi
langsung dengan materi pembelajaran. Pemilihan latar belakang yang relevan dengan
budaya Islam dan penggunaan musik yang menenangkan diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif.

3) Penyusunan Instrumen Evaluasi yang Komprehensif

Instrumen evaluasi yang dirancang meliputi validasi ahli, uji coba terbatas, dan analisis

data kuantitatif dan kualitatif. Ahli materi dan media akan memberikan penilaian

terhadap kevalidan isi dan kualitas teknis media video. Uji coba terbatas akan dilakukan
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pada kelompok siswa untuk mengukur tingkat pemahaman dan minat mereka terhadap

media pembelajaran yang dikembangkan. Analisis data kuantitatif akan dilakukan

untuk membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media

video, sedangkan analisis kualitatif akan digunakan untuk menggali lebih dalam

mengenai persepsi siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

Diharapkan media video pembelajaran yang inovatif ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep shalat berjamaah secara signifikan, meningkatkan motivasi
belajar, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa (Maksum, 2023). Selain itu,
media ini juga diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan di
sekolah-sekolah yang telah menerapkan teknologi terkemuka (Putri, 2018). Setelah dilakukan
uji coba, akan dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan media video. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan media video agar dapat menjadi sumber belajar yang lebih efektif dan menarik
bagi siswa.

Tahap Development (mengembangkan)
Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan media video pembelajaran. Tahap
pengembangan meliputi beberapa tahap di antaranya :
1) Pembuatan Materi Pembelajaran
e Wallpaper utama
Wallpaper utama pembuka untuk video pembelajaran, petunjuk, dan materi tentang
solat berjamaah.

P
pANN ]

Gambar 2. Wallpaper materi

e Tampilan Materi
Materi disajikan dalam bentuk video animasi, dengan tujuan untuk mengenalkan siswa
dengan konsep solat berjamaah yang indah dan damai.
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Gambar 3. Tampilan Materi

e Tampilan Soal

Pertanyaan ayng diberikan sangat ringkas dan mendasar sesuai kemampuan para siswa
yang mengikuti tes tersebut.

“i"-ﬁagalmanakah urutan sholat yang bena#® =
~ berilah urutan nomer dari 1-7 ~

Gambar 4. Tampilan Soal
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2) Validasi produk
e Validasi ahli media

Tabel 6. Hasil VValidasi Ahli Media

Aspek Penilaian Analisis Validator 1  Validator 2
Aspek rekayasa perangkat lunak Jumlah nilai 17 19
Persentase nilai  85% 95%
Kriteria Sangat Layak Sangat Layak
Aspek desain pembelajaran Jumlah nilai 29 29
Persentase nilai  96% 96%
Kriteria Sangat Layak Sangat layak
Aspek komunikasi visual Jumlah nilai 39 38
Persentase nilai  89% 84%
Kriteria Sangat Layak Sangat layak

Berdasarkan data yang telah disampaikan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media
terhadap berbagai aspek dalam pengembangan media pembelajaran. Validasi ini mencakup tiga
aspek utama, yaitu rekayasa perangkat lunak, desain pembelajaran, dan komunikasi visual.
Pada aspek rekayasa perangkat lunak, media memperoleh nilai total 17 dengan persentase 85%,
yang termasuk dalam kriteria "Sangat Layak". Sementara itu, nilai tertinggi yang dicapai adalah
19 dengan persentase 95%, juga tergolong "Sangat Layak". Dalam aspek desain pembelajaran,
total nilai yang diperoleh mencapai 29 dengan persentase 96%, yang juga masuk dalam
kategori "Sangat Layak". Demikian pula, pada aspek komunikasi visual, total nilai yang
diperoleh adalah 39 dengan persentase 89%, menunjukkan bahwa media tersebut memenuhi
kriteria "Sangat Layak". Secara keseluruhan, hasil validasi ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas yang sangat baik dalam
ketiga aspek tersebut.

e Validasi ahli materi

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Analisis Validator 1  Validator 2
Aspek Soal Jumlah nilai 31 38

Persentase nilai  78% 95%

Kriteria Cukup Layak Sangat Layak
Aspek Bahasa Jumlah nilai 8 8

Persentase nilai  80% 80%

Kriteria Cukup Layak Cukup layak
Aspek keterlaksanaan Jumlah nilai 22 25

Persentase nilai  88% 100%

Kriteria Sangat Layak Sangat layak
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Berdasarkan data di atas telah menyajikan hasil penilaian dari dua validator terhadap
berbagai aspek dalam pengembangan media pembelajaran. Pada aspek soal, Validator 1
memberikan nilai 31 dengan persentase 78%, yang termasuk dalam kategori "Cukup Layak".
Sebaliknya, Validator 2 memberikan nilai 38 dengan persentase 95%, yang tergolong "Sangat
Layak". Perbedaan ini mencerminkan adanya variasi pandangan antara kedua validator
mengenai kelayakan soal dalam media pembelajaran, meskipun rata-rata nilai menunjukkan
bahwa kualitas soal tersebut cukup baik. Untuk aspek bahasa, kedua validator memberikan
nilai yang sama, yaitu 8, dengan persentase nilai 80% yang juga masuk dalam kategori "Cukup
Layak". Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan bahasa sudah cukup baik, masih
terdapat beberapa elemen yang perlu diperbaiki agar lebih memudahkan pemahaman siswa.

Pada aspek keterlaksanaan, Validator 1 memberikan nilai 22 dengan persentase 88%,
yang termasuk dalam kategori "Sangat Layak". Sementara itu, Validator 2 memberikan nilai
25 dengan persentase 100%, menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat layak untuk
diimplementasikan di lapangan. Nilai yang sangat baik pada aspek keterlaksanaan ini
mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan secara
efektif dalam proses pembelajaran nyata. Secara keseluruhan, meskipun terdapat sedikit
perbedaan dalam penilaian antara kedua validator, hasil evaluasi menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini memiliki kualitas yang baik dalam hal soal, bahasa, dan keterlaksanaan,
dengan beberapa peluang untuk perbaikan pada aspek soal dan bahasa.

3) Reuvisi produk
Dalam proses validasi, kedua ahli memberikan beberapa saran untuk perbaikan
materi video pembelajaran perihal solat berjamaah dalam mata pelajaran Ushul Figh.

Berikut saran dari ahli materi:

Tabel 8. Saran atau Masukan Ahli Materi

Aspek Saran

Jumlah pilihan jawaban  Terdapat kekurangan opsi jawaban pada soal ini. Seharusnya,
terdapat empat opsi jawaban untuk mengakomodasi tingkat
kognitif siswa kelas IV

Tokoh pada materi Video Agar sesuai dengan karakteristik Madrasah Tsanawiyah, desain

pembelajaran tokoh sebaiknya lebih mencerminkan nilai-nilai keagamaan
yang autentik.

Petunjuk Pengerjaan Soal Sebelum mulai pengerjaan soal harusnya diberikan arahan yang
jelas dan terstruktur untuk pengerjaannya

Berikut saran dari ahli media:
Tabel Saran atau Masukan dari Ahli Media

Aspek Saran

Petunjuk Pengerjaan Soal Perhalus bahasa petunjuk, lebih sederhana, singkat, namun
jelas sesuai dengan pemahaman siswa kelas V11

Tampilan materi video Tampilan video materi dibuat fullscreen (layar penuh) agar

pembelajaran lebih jelas untuk dipahami siswa

Kualitas gambar Sebelum mulai menampilkan video sebaiknya diperhatikan
untuk kualitas gambar karena akan menjadi aspek yang sangat
dinilai oleh siswa.
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Tahap (Implementation) Implementasi
Produk yang telah direvisi lalu diujicobakan pada 20 siswa kelas VIII di MTs Terpadu
Berkah. Uji coba bertujuan untuk mengukur tingkat kepraktisan dan keefektifan produk.

MADRASAH TSANAWIYAH TERPADU

Gambar 5. Siswa kelas VIII MTs Terpadu Berkah.

1) Aspek Kefektifan Produk
Penerapan materi video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa sebesar 32,79%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis video dapat menjadi alternatif yang menarik dan efektif dalam proses
pembelajaran (Launa et al., 2022).
2) Aspek Kepraktisan Produk Kepraktisan
Kepraktisan media pembelajaran diukur melalui angket yang diberikan kepada
guru (selaku pengguna media pembelajaran). Angket berisi indikator-indikator meliputi
penilaian kemudahan penggunaan media. Hasil analisa angket dari guru kelas VIII MTs
Terpadu Berkah.

Tabel 10. Tabel Hasil Analisa Angket Kepraktisan Produk
Subjek  Persentase Kategori

Gurul  83,6% Sangat Praktis
Guru2  78,2% Sangat Praktis
Rata-rata 80,9% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil wawancara, guru-guru menilai bahwa media video pembelajaran
memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. Hal ini dikarenakan media tersebut mudah
dioperasikan, tidak memerlukan banyak alat dan bahan, serta telah mengintegrasikan berbagai
elemen multimedia seperti gambar, musik, video, dan fitur interaktif. Dengan demikian, media
video pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memenuhi kebutuhan akan
media pembelajaran interaktif pada materi shalat berjamaah dalam mata pelajaran ushul figh.
(Khoiruddin & Rahmawati, 2023).
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Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan suatu proses yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data untuk menilai efektivitas suatu program atau kegiatan. Berdasarkan penelitian
sebelum telah di Implementasi media pembelajaran yang relevan dengan tujuan instruksional
telah terbukti mampu merevolusi pengalaman belajar mengajar, baik bagi pendidik maupun
peserta didik (Mujibi & Azmy, 2024). Perubahan signifikan ini berdampak positif pada
peningkatan hasil belajar. Dalam penelitian ini, guru memutuskan untuk mengadopsi media
audiovisual berupa video dengan tujuan utama untuk mengoptimalkan proses pembelajaran
(Sela Anggraini, Muhamad Akip, 2024). Motivasi di balik pemilihan media ini adalah
keinginan untuk menghadirkan inovasi dalam praktik pedagogis, memberikan pengalaman
belajar yang lebih kaya bagi siswa, serta menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan
interaktif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebelum penerapan media video, proses
pembelajaran cenderung monoton dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa. Namun,
setelah integrasi media video dalam pembelajaran materi shalat, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam antusiasme dan keterlibatan siswa. Suasana kelas yang sebelumnya statis
berubah menjadi lebih hidup dan kondusif bagi proses belajar mengajar (Rahmadani
Trisusanto, lda Rianti, 2024)

Tahap implementasi merupakan fase krusial dalam siklus pengembangan media
pembelajaran, di mana produk yang telah melalui proses revisi diuji coba secara langsung
dalam konteks pembelajaran nyata (Endarto & Martadi, 2022). Penelitian ini menguji coba
media video pembelajaran shalat berjamaah kepada 20 siswa kelas VIl MTs Terpadu Berkah.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 32,79% pada hasil belajar siswa
setelah menggunakan media ini. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa media video
pembelajaran dapat menjadi alternatif yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep keagamaan yang bersifat teknis. Kombinasi elemen
visual, audio, dan interaktif yang disajikan dalam media video mampu merangsang minat
belajar siswa serta memfasilitasi proses internalisasi pengetahuan yang lebih dalam.

Aspek kepraktisan media video pembelajaran ini juga dievaluasi melalui angket yang
disebar kepada guru sebagai pengguna utama. Analisis data angket menunjukkan bahwa media
ini dinilai sangat praktis dengan skor rata-rata sebesar 80,9%. Guru menilai bahwa media ini
mudah digunakan dan tidak memerlukan perangkat tambahan yang rumit. Selain itu, integrasi
berbagai elemen multimedia seperti gambar, musik, video, dan fitur interaktif yang disajikan
dalam format yang menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa, membuat media ini semakin
inovatif. Guru juga mengamati peningkatan motivasi belajar siswa yang signifikan setelah
menggunakan media video ini. Hal ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran tidak
hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan menyenangkan (Elvinaro & Syarif, 2022). Dengan demikian, media
video pembelajaran ini memiliki potensi yang besar untuk diaplikasikan secara luas dalam
berbagai mata pelajaran, terutama pada materi yang membutuhkan visualisasi dan pemahaman
konseptual yang mendalam.

KESIMPULAN

Media video pembelajaran yang dirancang untuk menyampaikan materi shalat
berjamaah menunjukkan efektivitas dan kepraktisan yang tinggi dalam mendukung proses
pembelajaran. Dari aspek efektivitas, terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 32,79%,
yang mengindikasikan bahwa media ini berhasil membantu siswa memahami konsep shalat
berjamaah secara mendalam. Sementara itu, dari aspek kepraktisan, hasil analisis angket guru
menunjukkan skor rata-rata 80,9% dengan kategori "Sangat Praktis". Media ini dinilai mudah
digunakan, inovatif, dan mampu menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif melalui
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kombinasi elemen visual, audio, dan fitur multimedia lainnya. Dengan demikian, media video
pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menarik dan kondusif, menjadikannya alternatif yang layak
untuk diterapkan dalam pengajaran berbagai konsep keagamaan maupun mata pelajaran
lainnya.
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